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ABSTRAK

Riska Ulandari: Pengembangan Penuntun Praktikum Biologi Berbasis
Pendekatan Saintifik untuk Kelas XI SMA Semester 1.

Pemberian pengalaman langsung sangat berperan penting dalam
pembelajaran biologi. Salah satu penerapannya dapat dilakukan melalui
kegiatan praktikum. Cara yang digunakan untuk menuntun dan mengarahkan
peserta didik dalam kegiatan praktikum adalah dengan penggunaan penuntun
praktikum. Penuntun praktikum yang sesuai dengan ketentuan Kurikulum
2013 dibuat berdasarkan karakteristik pendekatan saintifik dengan
menerapkan prinsip metode ilmiah. Penelitian ini bertujuan untuk
menghasilkan penuntun praktikum biologi berbasis pendekatan saintifik
untuk kelas XI SMA semester [ yang valid dan praktis.

Jenis penelitian ini adalah penelitian pengembangan (R&D) dengan
model pengembangan 4-D (four-D models). Penuntun praktikum yang
dikembangkan divalidasi oleh 2 orang dosen biologi FMIPA UNP dan 1
orang guru biologi SMA Negeri 3 Dumai. Subjek uji coba penelitian ini adalah
satu orang guru biologi dan 32 orang peserta didik kelas XI MIPA SMA
Negeri 3 Dumai. Objek penelitian ini adalah penuntun praktikum biologi
berbasis pendekatan saintifik untuk kelas XI SMA semester 1. Instrumen
yang digunakan dalam penelitian ini berupa lembar angket observasi, angket
uji validitas dan angket uji praktikalitas. Teknik analisis data yang digunakan
yaitu analisis deskriptif kuantitatif dan kualitatif.

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan diketahui bahwa
penuntun praktikum yang digunakan peserta didik belum menerapkan langkah-
langkah ilmiah, sehingga 87,5% peserta didik menyatakan pedoman praktikum
yang digunakan tidak memudahkan peserta didik dalam melakukan kegiatan
praktikum. Ditinjau dari uji validitas, diperoleh bahwa penuntun praktikum yang
dikembangkan memiliki kriteria sangat valid dengan nilai 84,86%, baik dari
aspek didaktik, konstruk, teknis, dan bahasa. Ditinjau dari uji praktikalitas,
penuntun praktikum yang dikembangkan memiliki kriteria sangat praktis
dengan nilai 93,75% oleh guru dan 91,70% oleh peserta didik. Berdasarkan
penelitian tersebut dapat disimpulkan bahwa telah dihasilkan penuntun
praktikum biologi berbasis pendekatan saintifik untuk kelas XI SMA
semester | yang sangat valid dan sangat praktis.

Kata Kunci: Biologi, Penuntun Praktikum, Pendekatan Saintifik
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BAB1
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Hakikat pembelajaran biologi sebagai sains mengacu pada 3 hal yaitu sikap,
proses dan produk. Biologi sebagai produk berarti didalamnya terdapat fakta,
hukum, prinsip, dan teori-teori yang sudah diterima kebenarannya; biologi sebagai
proses didalamnya memuat suatu proses atau metode untuk mendapatkan
pengetahuan; dan biologi sebagai sikap berarti didalamnya terkandung
pengembangan sikap ilmiah (Sudarisman, 2010: 239-240). Ketiga hal tersebut
tidak dapat dipisahkan dan diabaikan dalam pembelajaran biologi. Sesuai dengan
pernyataan Endela, dkk., (2019: 126) bahwa pelajaran biologi tidak hanya
mengkaji teori-teori tetapi juga diperlukan adanya percobaan dan penelitian
sehingga akan memudahkan peserta didik dalam memahami pembelajaran biologi.
Selain itu, Arsih, dkk., (2017: 76) menyatakan bahwa materi pembelajaran akan
lebih mudah dipelajari, dipahami, dihayati, dan diingat dalam jangka waktu yang
relatif lama bila peserta didik sendiri memperoleh pengalaman langsung dari
peristiwa belajar tersebut. Pemberian pengalaman langsung dapat dilakukan
melalui kegiatan praktikum (Aprilia, dkk., 2020:112).

Kegiatan praktikum sangat diperlukan dalam pembelajaran biologi agar
peserta didik dapat mempraktikkan teori yang telah dipelajari. Sesuai pendapat
Sari, dkk., (2018: 2) bahwa praktikum merupakan bagian dari pengajaran agar
peserta didik mendapat kesempatan untuk menguji dan melaksanakan dalam
keadaan nyata apa yang didapat dalam teori. Komponen yang membantu proses

kegiatan praktikum adalah penuntun praktikum.
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Penuntun praktikum adalah buku penunjang kegiatan praktikum yang berisi
materi dan serangkaian prosedur yang akan dilaksanakan dalam praktikum (Bago,
2018: 85). Komponen yang ada pada penuntun praktikum menurut Setiawan,
dkk., (2020 : 59) mencakup teori singkat, tujuan praktikum, alat, bahan, cara
kerja, dan beberapa pertanyaan yang menunjang teori dengan hasil yang didapat.
Namun tidak jarang ditemukan beberapa kekurangan di dalam penuntun
praktikum. Kekurangan yang biasanya ditemukan dalam penuntun praktikum
seperti susunan langkah kerja yang membingungkan sehingga peserta didik belum
berperan aktif dalam melakukan praktikum (Setiawan, dkk., 2020: 59). Selain itu,
Hindriana (2020: 62-63) juga mengungkapkan bahwa penuntun praktikum yang
ada hanya menuntun siswa melaksanakan verifikasi atau confirmatory saja. Hal ini
tidak sesuai dengan capaian Kurikulum 2013 sehingga berimbas pada tidak
tercapainya tujuan pembelajaran yang telah ditetapkan. Kondisi-kondisi tersebut
tentunya menghambat dalam pengimplementasian Kurikulum 2013. Oleh karena
itu penggunaan penuntun praktikum yang baik sangat diperlukan agar praktikum
dapat berjalan dengan lancar.

Penuntun praktikum disesuaikan dengan ketentuan Kurikulum yang berlaku.
Budiarti dan Anak (2014: 124) menyatakan penuntun praktikum yang baik dibuat
berdasarkan karakteristik pendekatan ilmiah (scientific approach) dengan
menerapkan prinsip metode ilmiah sesuai dengan Kurikulum 2013. Hal ini
terbukti dengan hasil penelitian Susanti (2018) bahwa penuntun praktikum yang
mengintegrasikan aspek-aspek pendekatan saintifik dapat membantu peserta didik

memberdayakan keterampilan proses sains dalam kegiatan praktikum, sehingga
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penuntun praktikum ini dikategorikan sangat baik dan layak digunakan sebagai
bahan ajar dalam kegiatan praktikum biologi tingkat SMA/MA.

Berdasarkan hasil angket dan wawancara pada tanggal 11 Februari 2021
bersama Ibu Febri Lenti, S.Pd., selaku guru Biologi di SMA Negeri 3 Dumali,
terungkap bahwa pelaksanaan praktikum Biologi di sekolah sangat terlaksana,
karena alat dan bahan yang ada di laboratorium tersedia untuk melakukan
praktikum. Namun kendala dan permasalahan yang dihadapi adalah tidak adanya
bahan ajar khusus yang memandu kegiatan praktikum. Panduan yang digunakan
oleh guru dalam pelaksanaan kegiatan praktikum berupa panduan yang terdapat
pada buku paket dan LKPD, yaitu gabungan dari lembaran kerja untuk materi ajar
dan kegiatan praktikum.

Berdasarkan analisis panduan praktikum yang terdapat pada buku paket dan
LKPD, diketahui bahwa panduan praktikum yang digunakan belum memiliki
suatu pendekatan yang dapat mengembangkan sikap ilmiah peserta didik dalam
kegiatan praktikum. Panduan yang digunakan tidak menuntun peserta didik
melakukan kegiatan praktikum yang sesuai dengan langkah-langkah ilmiah,
sehingga belum sesuai dan belum sepenuhnya merangsang keterampilan proses
sains peserta didik yang sesuai tuntutan kurikulum 2013. Oleh karena itu
diperlukan penuntun praktikum yang mengintegrasikan aspek-aspek pendekatan
saintifik.

Hasil analisis angket observasi yang disebarkan melalui Google Form
kepada 32 peserta didik kelas XI MIPA 2 mengungkapkan bahwa 87,5%

menyatakan pedoman yang digunakan tidak memudahkan peserta didik untuk
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melakukan kegiatan praktikum, hal ini dikarenakan pedoman yang digunakan
hanya berupa lembar kegiatan praktikum dari buku paket dan LKPD yang hanya
berisi alat, bahan, dan prosedur kerja, sehingga peserta didik tidak paham dengan
kegiatan yang dilakukan dan diselesaikan pada kegiatan praktikum tersebut.
Kendala tersebut dapat diatasi dengan adanya penuntun praktikum yang dikemas
menggunakan suatu pendekatan yang dapat mengembangkan sikap-sikap ilmiah
peserta didik dalam kegiatan praktikum mulai dari mengamati, menanya, menalar,
menyimpulkan dan mengkomunikasikan, sehingga memudahkan peserta didik
dalam kegiatan praktikum. Hal ini sesuai dengan pernyataan Tahir, dkk., (2021:
77) bahwa penuntun praktikum dibutuhkan agar praktikum berjalan dengan baik
dan sesuai aturan.

Peserta didik juga setuju dengan adanya penuntun praktikum biologi yang
disertai gambar agar lebih menarik untuk dibaca. Relevan dengan pernyataan
Fransisca (2010: 3) bahwa penuntun praktikum perlu didesain sedemikian rupa
sehingga menarik dan sesuai dengan kebutuhan siswa. Penuntun praktikum yang
bermutu dan inovatif adalah salah satu fasilitas pendidikan penting yang perlu
dikembangkan (Pane, dkk., 2021: 23). Oleh karena itu perlu dikembangkan
penuntun praktikum berbasis pendekatan saintifik guna membantu memudahkan
peserta didik dalam kegiatan praktikum.

Berdasarkan penjelasan di atas, maka penulis telah melakukan penelitian
yang berjudul “Pengembangan Penuntun Praktikum Biologi berbasis Pendekatan

Saintifik untuk Peserta Didik Kelas XI SMA Semester 1.
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B. Identifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dikemukakan, penulis
mengidentifikasi masalah sebagai berikut.

1. Panduan praktikum yang digunakan di SMA Negeri 3 Dumai belum memiliki
suatu pendekatan yang dapat mengembangkan sikap ilmiah peserta didik dalam
kegiatan praktikum sehingga sehingga belum sesuai dan belum sepenuhnya
merangsang keterampilan proses sains peserta didik yang sesuai tuntutan
kurikulum 2013

2. Panduan praktikum yang digunakan di SMA Negeri 3 Dumai hanya berupa
lembar kegiatan praktikum dari buku paket dan LKPD yang hanya berisi alat,
bahan, dan prosedur kerja, sehingga tidak memudahkan peserta didik dalam
memahami kegiatan apa saja yang harus dilakukan dan diselesaikan pada
kegiatan praktikum tersebut.

3. Belum tersedianya penuntun praktikum biologi berbasis pendekatan saintifik di

SMA Negeri 3 Dumai.

C. Batasan Masalah

Berdasarkan identifikasi masalah yang dikemukakan, maka penulis
membatasi masalah dalam penelitian yaitu belum tersedianya penuntun praktikum
biologi berbasis pendekatan saintifik untuk kelas XI SMA semester | yang valid
dan praktis.
D. Rumusan Masalah

Rumusan masalah pada penelitian ini adalah “Bagaimana mengembangkan

penuntun praktikum biologi berbasis pendekatan saintifik untuk kelas XI SMA
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semester | yang valid dan praktis?”
E. Tujuan Penelitian

Tujuan penelitian ini adalah untuk menghasilkan penuntun praktikum
biologi berbasis pendekatan saintifik untuk kelas XI SMA semester | yang valid
dan praktis.

F. Manfaat Penelitian

Hasil penelitian ini diharapkan bermanfaat bagi:

1. peserta didik, diharapkan dapat melaksanakan kegiatan praktikum dengan
terarah karena telah terdapat buku penuntun sebagai pedoman untuk
melakukan kegiatan praktikum,

2. guru, agar membantu mengarahkan peserta didik dalam melakukan kegiatan
praktikum yang sesuai dengan Kurikulum 2013,

3. peneliti lain, sebagai sumber informasi dan rujukan dalam mengembangkan
penuntun praktikum berbasis pendekatan saintifik.

G. Spesifikasi Produk

Produk yang dikembangkan dalam penelitian ini berupa penuntun

praktikum biologi berbasis pendekatan saintifik untuk kelas XI SMA semester I.

Penuntun praktikum ini menggunakan kalimat yang komunikatif, mudah dipahami,

sesuai dengan penulisan kaidah bahasa Indonesia yang baik dan benar serta

menggunakan istilah yang sesuai dengan konsep materi. Kemudian pada penuntun
praktikum menggunakan simbol gambar yang ditampilkan pada setiap kegiatan

praktikum sehingga dapat membedakan prosedur-prosedur dari kegiatan yang akan

dilakukan.
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Penuntun praktikum ini terdiri dari komponen-komponen, diantaranya: cover,
kata pengantar, daftar isi, daftar tabel, daftar gambar, profil penuntun praktikum,
tinjauan kompetensi, tata tertib praktikum, petunjuk penggunaan penuntun
praktikum, alat dan bahan yang digunakan dalam praktikum, kegiatan
pembelajaran (tujuan praktikum, ringkasan materi, kegiatan pendekatan saintifik,
evaluasi), dan daftar pustaka.

Penuntun praktikum ini mengintegrasikan aspek-aspek pendekatan saintifik
yang bertujuan agar kegiatan praktikum yang dijalankan lebih efektif dan efisien
sehingga dapat meningkatkan keterampilan proses sains peserta didik. Aspek
pendekatan saintifik meliputi kegiatan yang berhubungan dengan mengamati,

menanya, menalar, mencoba, menyimpulkan, dan mengkomunikasikan.



